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ABSTRAK

Tujuan penulisan ilmiah ini adalah untuk mengetahui perhitungan dalam
menentukan harga pokok produksi pada PT IPRIMA NUSA PERMATA
DIANMAS, apakah dalam menentukan harga pokok produksi tersebut telah
menggunakan perhitungan yang tepat untuk mencapai laba yang diinginkan.
Harga pokok produksi inilah yang akan mempengaruhi harga jual dalam sebuah
produk. Penulis menggunakan dua perbandingan metode yaitu variable costing
dan full costing untuk menghitung dalam menentukan harga pokok produksi serta
harga jual yang tepat bagi perusahaan. Data yang digunakan adalah data pada
tahun 2010.

Kesimpulan yang didapat dari penulisan ilmiah ini adalah perusahaan
melakukan kesalahan dalam memasukkan unsur pembentuk harga pokok
produksi. Hasil perhitungan harga pokok produksi sahaan sebesar Rp
2.292.316.032,00, sedangkan hasil perhitungan menggunakan metode variable
costing didapatkan harga pokok produksi sebesar R .866,00 dan hasil
perhitungan menggunakan metode full costing di pokok produksi
sebesar Rp 2.433.484.860,00 untuk tahun 2010. | bebérapa produk yang
dianalisis mengindikasikan bahwa pengg 1 ariabel costing akan

menggunakan metode full costing.

Kata kunci : harga pokok pro i a jual, variable costing, full costing
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara agraris yang berusaha menjadi negara

maju dengan mengembangkan sektor industrinya. Asumsi ini diterapkan

semenjak era presiden Soeharto dengan menarik inve§ior asing secara besar-

ditentukan oleh sebuah perusahaan.

Penentuan harga pokok produksi ini merupakan kegiatan yang paling
berdampak terhadap masa depan sebuah perusahaan. Perusahaan spring bed
di Indonesia juga pernah mengalami kesalahan dalam menentukan harga
pokok produksi yang melekat pada satu unit spring bed yang dijualnya.
Perusahaan ini tidak melakukan memperhitungkan biaya-biaya yang

seharusnya menjadi unsur pembentuk harga pokok produksi spring bed



antara lain biaya penyusutan gedung pabrik, penyusutan mesin, penyusutan
kendaraan, biaya pemeliharaan mesin, dan biaya pemeliharaan kendaraan.
Kesalahan ini membuat harga jual spring bed perusahaan ini murah sehingga
banyak konsumen yang memesan kepada perusahaan ini. Dampak kesalahan
ini mengakibatkan kerugian dalam jangka panjang terutama jika terdapat
masa umur mesin yang sudah habis maka perusahaan harus investasi untuk

mesin yang baru dan hal ini tidak dilakukan oleh perusahaan tersebut.

Perusahaan ini juga belum mampu melakukan pengklaSifikasian biaya secara

tepat, sehingga sering terjadi kesalahan dalam p biaya terutama

Selain masalah di atas informasi ini juga digunakan untuk berbagai tujuan,
seperti pengendalian biaya demi tercapainya efisiensi, pengambilan
keputusan-keputusan khusus seperti apakah suatu produk akan tetap
diproduksi atau apakah suatu produk akan dibeli dari luar ataupun diproduksi
sendiri oleh perusahaan, serta berbagai tujuan lainnya.

Dalam penentuan harga pokok produksi terdapat dua metode yang

selama ini digunakan oleh para akuntan. Pertama adalah metode full costing,



yaitu metode penentuan biaya produk yang membebankan seluruh biaya
produksi sebagai biaya produk, baik biaya produksi yang berperilaku tetap
maupun yang berperilaku variabel. Perusahaan yang menggunakan metode
ini, menghitung harga pokok produksinya dengan menjumlahkan biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan biaya
overhead pabrik tetap. Metode ini ini tidak selalu dapat menghasilkan

informasi akuntansi yang relevan dengan kebutuhan manajemen terutama

rang masih mengalami kontroversi
a penggunaan metode variable costing

ak dapat diterima. 1Al ( 1984 : 24 ) dalam

Hal-hal yang menyebabkan metode variable costing belum dapat

diterima, yaitu:
a. Dalam penilaian persediaan, metode ini belum dapat diterima secara
umum karena biaya produksi tetap masih diyakini sebagai bagian

dari biaya pabrikasi seperti halnya dengan biaya variabel.



b. Metode ini tidak sejalan dengan prinsip perhitungan dan
penandingan biaya dengan pendaaptan (attaching and matching
principle).

c. Selain itu kesederhanaan metode ini memungkinkan manajemen
salah dalam menerapkan prinsip dari metode ini. Banyak akuntan
berkesimpulan bahwa metode variable costing tidak memberikan

semua jawaban dalam situasi bisnis tertentu.

Keunggulan dari metode variable costing adal@h bahwa manajemen

h Satu perusahaan yang diteliti adalah perusahaan mebel kayu
yang sC)y ternational yaitu PT Iprima. PT Iprima dalam menentukan
harga pokok produksinya menggunakan metode variable costing. Hal ini
sangat menarik perhatian jika metode full costing yang selama ini tidak
digunakan diperbandingkan dengan metode variable costing yang sudah
berjalan. Disisi lain penelitian ini juga berdampak terutama jika perusahaan

tersebut ingin go public dan otomatis perusahaan tersebut harus membiasakan

diri dengan metode full costing yang selama ini menjadi standar di Indonesia.



Harapannya dengan menganalisis harga pokok produksi ini
perusahaan dan berbagai pihak dapat menambah investasi pengetahuan
terutama dalam masalah akuntansi biaya. Oleh karena itu atas pemikiran
tersebut disusun sebuah skripsi dengan judul : *“ ANALISIS METODE
VARIABLE COSTING DAN FULL COSTING DALAM MENENTUKAN
HARGA POKOK PRODUKSI PADA PT. IPRIMA NUSA PERMATA

DIANMAS.”

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas g entifikasi perumusan

masalah yang diteliti adalah sebag@
1. Apakah penerapan haf@a poko duksi perusahaan telah sesuai

an dan perhitungan harga pokok

akuntansi biaya?

n harga pokok produksi dengan metode full

g'élan variable costing yang dilaksanakan PT Iprima?



1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi dengan metode
full costing maupun variable costing untuk perusahaan go
international.

2. Untuk menguji pengaruh biaya produksi dalam menentukan harga
jual sebuah produk yang sudah go international.

3. Untuk mempengaruhi perusahaan dalam gambilan keputusan

dengan membandingkan harga poko i dengan metode

variable costing dan full costing.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti: i rapkan dan mengetahui sejauh

mana teori- tcOhi diperoleh di perguruan tinggi, terutama

a produksi dengan metode full costing dan
g diterapkan di perusahaan.

.@P usahaan : Penelitian ini dapat membantu manajemen

pertsagaan terutama dalam pengambilan kebijakan yang tepat atas

analisis biaya produksi yang dilakukan dalam menentukan harga

pokok suatu produk yang dihasilkan, sehingga nantinya dijadikan
sebagai umpan balik dan informasi demi tercapainya visi perusahaan

tersebut.



1.5. Metode Penelitian
Menggunakan metode deskriptif dengan studi kasus serta data yang
diperoleh selama penelitian diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut
dengan dasar-dasar teori yang telah dipelajari untuk menarik kesimpulan.
» Jenis Data
Data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer, yaitu data dari

perusahaan PT Iprima Nusaperamata Dianmas, Jalan Raya Bakalan

No. 737 Dk. Bakalan Ceper, Klaten, Jawa Ten
» Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukaggeleng wawancara langsung
ung (observasi) dan teknik
gsearch), yaitu penelitian yang
ndasan teoritis serta data kualitatif

asalah yang diteliti.

tod@analisis yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu
itign yang menggambarkan apa yang ada di lapangan dan

mengupayakan penggabaran data.



BAB V

PENUTUP

Setelah melakukan penelitian, analisa, dan evaluasi pada PT IPRIMA
NUSA PERMATA DIANMAS dalam hal penentuan harga pokok produksinya,

maka penulis membuat beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut:

5.1. Kesimpulan

Penetapan harga pokok produksi an tidak sesuai dengan
teori penetapan dan perhitung ok produksi yang terdapat

dalam akuntansi biaya. engalami  kesulitan dalam

internaffonal sehingga pemahaman ini dapat membantu perusahaan agar
tidak mengalami kerugian dan maksimal dalam perolehan laba
perusahaan. Biaya produksi menggunakan metode full costing membuat
harga pokok penjualan lebih besar daripada menggunakan metode variable
costing. Tetapi penggunaan metode variable costing membuat laba

sebelum pajak lebih besar daripada penggunaan metode full costing karena

persediaan akhir di tahun 2010 mengalami penurunan.



Kesalahan memasukkan biaya membuat harga pokok produksi
yang diterapkan perusahaan lebih besar daripada biaya variable costing
terutama biaya overhead. Metode full costing menghasilkan harga pokok
produksi yang lebih besar dari metode variable costing karena metode full
costing menambahkan biaya overhead tetap. Dalam situasi tertentu dimana
persaingan di pasar semakin ketat, metode variable costing dapat

membantu dalam pengambilan keputusan penetapan harga jual

perusahaan. Penggunaan metode full costing an membuat laba
perusahaan terlihat lebih kecil dibandingkan
diterapkan perusahaan. Laba menjagigke ikakenakan terdapat biaya

tetap yang melekat pada persed éflisahaan.

5.2. Saran

a. PT IPRIMA NU ATA DIANMAS perlu mempersiapkan suatu

memperbaiki sistem akuntansi biaya yang telah ada di
ususnya mengenai perhitungan laporan biaya produksi
sehingga dapat menyusun laporan biaya produksi dengan baik apabila ada

sesuatu diluar dari perencanaan yang dibuat.

b. Perusahaan diharapkan membuat dua metode laporan keungan terutama
metode Full Costing yang belum dilakukan perusahaan. Metode full
costing ini nantinya digunakan jika perusahaan akan go public sedangkan
metode variable costing nantinya digunakan perusahan untuk kepentingan

internal perusahaan maupun kepentingan jangka pendek perusahaan.
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